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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 
Indonesia merupakan Negara yang kaya akan sumber daya alam. Hasil 

dari sumber daya alam yang dimiliki digunakan untuk mencukupi kebutuhan 

dalam Negeri dan di eskpor ke luar Negeri. Walaupun Indonesia kaya akan 

sumber daya alamnya, namun terdapat keterbatasan terhadap bidang sumber daya 

manusia. Keterbatasan sumber daya manusia yang dimiliki, meliputi 

keterbatasan dalam memproduksi barang-barang untuk kebutuhan sehari-hari. 

Hal tersebut, merupakan salah satu faktor pendorong dalam mengimpor barang 

dari luar negeri untuk masuk ke Indonesia. 

Barang-barang impor yang masuk ke suatu negara sudah merupakan 

keniscayaan. Hal itu disebabkan karena adanya kemungkinan komoditi yang 

butuhkan tidak tersedia di dalam negara itu sendiri. Walaupun ada, tetapi 

jumlahnya tidak memadai atau karena adanya faktor-faktor tertentu yang 

membuat suatu Negara melakukan kegiatan ekspor-impor. Banyaknya barang 

luar Negeri yang masuk ke Indonesia, sehingga pemerintah memberikan batasan- 

batasan terhadap barang yang dapat di impor. Namun, fakta yang terjadi masih 

banyak produk-produk yang dilarang dapat masuk ke wilayah Republik 

Indonesia. Produk-produk ini berupa pakaian bekas, elektronik 
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bekas, rokok produk luar negeri yang tidak dilekati pita cukai Indonesia, 

minuman keras (minuman yang mengandung etil alkohol) dan produk- produk 

lainnya. Hal ini membuktikan masih lemahnya pengawasan terhadap kegiatan 

impor di Indonesia. Kondisi inilah yang akhirnya membuat perdagangan 

internasional semakin menjadi sorotan. 

Keinginan pelaku usaha untuk memperluas peredaran barang atau 

jasanya membuat para pelaku usaha melakukan hubungan perdagangan lintas 

negara. Namun, semakin ketatnya persaingan dalam era perdagangan bebas ini 

mendorong pelaku usaha untuk memilih jalan pintas untuk memperoleh 

keuntungan dengan cara curang. Selain itu, munculnya peraturan terhadap 

pembatasan kegiatan impor di Indonesia sehingga pengawasan terhadap barang- 

barang atau proses dari kegiatan impor yang berubah menjadi lebih ketat. Hal ini 

menyebabkan banyaknya kegiatan yang menyimpang dari prosedur dan 

ketentuan yang berlaku. 

Isu perdagangan pakaian bekas sudah merebak di berbagai negara di 

dunia, baik di negara maju maupun negara berkembang. Namun demikian, isu 

yang berkembang memberikan dampak negatif bagi negara berkembang yang 

seolah-olah menjadi penadah bagi pakaian bekas yang sudah tidak dipakai di 

negara maju. Secara legal, pengaturan importasi pakaian bekas diatur oleh 

pemerintah dalam beberapa ketentuan peraturan perundang-undangan. Payung 

hukum tertinggi diatur dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2014 Tentang 
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Perdagangan. Dalam UU tersebut, pada Pasal 47 ayat (1) dinyatakan bahwa 

Setiap Importir wajib mengimpor Barang dalam keadaan baru. Namun, dalam 

keadaan tertentu Menteri Perdagangan dapat menetapkan barang yang diimpor 

dalam keadaan tidak baru. 

Selain melakukan importasi Pakaian Jadi dalam keadaan baru, 

Indonesia juga melakukan importasi Pakaian Bekas dan Gombal. Disamping itu, 

Kementerian Perdagangan telah mengatur bahwa barang yang diimpor harus 

dalam keadaan baru, yang tertuang dalam Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 

51/M-DAG/PER/7/2015 tentang Larangan Impor Pakaian Bekas Pasal 2 yang 

berbunyi “Pakaian bekas dilarang untuk di Impor kedalam wilayah kesatuan 

republik indonesia”, maka dapat dikatakan bahwa pakaian bekas dinyatakan 

dilarang untuk diimpor. 

Persolaan import baju bekas juga menjadi sorotan oleh kementerian 

keuangan yang mengeluarkan Peraturan Menterian Keuangan (PMK) Nomor 

06/PMK.10/2017 “Tentang Penetapan Sistem Klasifikasi Barang Dan 

pembebanan Tarif Bea Masuk Atas Barang Impor” dimana di dalam peraturan 

tersebut terdapat keputusan bab 63 yang berisi tentang barang tekstil sudah jadi 

lainya: pakain bekas dan barang tekstil bekas ; gombal. bahwa biaya impor baju 

bekas dikenakan tarif 35%. Sehingga pakaian bekas diperbolehkan masuk di 

Indonesia dengan tarif 35%, hal ini bertentangan dengan peraturan yang telah di 

tetapkan oleh kemendag. 
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Munculnya Permendag No 51/M-DAG/PER/7/2015, tidak serta merta 

menjadi pemutus rantai peredaran impor baju bekas, karena ada keputusan dari 

menteri keuangan yang mendukung impor baju bekas, sehingga disini bisa dilihat 

adanya disintegrasi kebijakan dari dua institusi negara yang sama-sama memiliki 

kekuatan hukum. Munculnya dualisme kebijakan ini menjadi sebuah polemik 

baik di proses penegakan kebijakan dan implemantasi kebijakan. Penelitian ini 

menarik untuk diteliti karena satu permasalahan di pandang dari dua sudut yang 

berbeda dan menghasilkan kebijakan yang tidak singkron antar institusi. 

Peredaran baju bekas impor di Indonesia tidak dapat ditampikkan 

keberadaanya, mulai dari kota besar sampai ke pelosok desa. Mulai dari skala 

besar sampai skala kecil, hal ini membuktikan bahwa eksistensi dari baju bekas 

impor masih tinggi di negara Indonesia. Kenapa penelitian ini mengambil obyek 

di kota Surabaya karena dikota ini tersebar beberapa titik sentral baju bekas 

terbesar di Jawa Timur seperti di TP pagi (Tugu Pahlawan) yang terdapat 78 kios 

yang menjual pakaian bekas, hal ini di ungkapkan oleh salah satu penjual pakain 

bekas yaitu Adi Maskur yang menyatakan bahwa “Lek nak nak daerah kene 

kisaran 78 pedagang mas”1. Sedangkan di wilayah gembong terdapat 40 an 

pedagang seperti yang diungkapkan oleh Mansur yang berprofesi sebagai penjual 

pakaian bekas di Gembong, serta terdapat penjual baju bekas yang menggunakan 

 

 

 

1 Adi Maskur, Wawancara, 13 Agustus 2017 
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mobil boks terbuka di kota Surabaya yang jumlahnya relatif banyak sekitar 10 

mobil. 

 

 
B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka untuk memfokuskan kajian 

masalah penelitian ini. Peneliti menyajikan beberapa rumusan masalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana realitas impor pakaian bekas di kota Surabaya? 

 

2. Bagaimana motif  importir pakaian bekas di kota Surabaya? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan Rumusan Masalah yang telah dijelaskan, maka ada 

beberapa tujuan penelitian ini dilakukan. Sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui realitas impor pakaian bekas di kota Surabaya 

 

2. Untuk mengetahui motif  importir pakaian bekas di kota Surabaya 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Berhubungan dengan tujuan penelitian diatas. Maka, dapat peneliti 

paparkan beberapa manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

 

a) Memperkaya literatur serta bahan kajian ilmu politik dalam upaya 

perkembangan keilmuan menggambarkan fenomena sosial-politik 

yang ada. 
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b) Penilitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan dan 

pembelajaran di penelitian-penelitian berikutnya, terkait realitas 

impor pakaian bekas dan motif importir pakaian bekas. 

 
 

2. Manfaat praktis 

 

a) Sebagai salah satu prasyarat untuk memenuhi tugas dalam 

memperoleh gelar sarjana Strata Satu. 

b) Sebagai sarana pengembangan ilmu bagi penulis secara pribadi. 

 

c) Diharapkan penelitian ini bisa melihat fenomena sosial terkait 

realitas dan motir importir pakaian bekas. 

 

 

 

 

 

E. Tinjauan Pustaka 

 

Beberapa penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya dengan topic 

permasalahan tentang pembebasan tanah guna kepentingan umum ini perlu 

dipaparkan untuk memberikan tambahan wacana ilmiah mengenai bagaimana 

upaya yang perlu diambil oleh pembuat keputusan decision centered 

development. 

1. Khusnul Khotimah Haruna Intan menulis Skripsi yang berjudul 

“Penegakan Hukum Terhadap Larangan Impor Pakaian Bekas 
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“Cakar” (Studi Kasus di Kota Parepare Tahun 2011-2015)”. Hasil 

penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa penegakan hukum 

terhadap pakaian bekas atau “cakar” kurang sesuai dengan aturan 

yang seharusnya. Para penegak hukum belum menjalankan aturan 

sebagaimana mestinya karena kurangnya koordinasi antara instansi- 

instansi yang terkait. 

Pentingnya sosialisasi dilakukan terlebih dahulu kepada 

para penegak hukum mengenai aturan larangan impor pakaian bekas 

atau “cakar” agar tidak terjadi kekeliruan dan ketidakpastian di 

tengah-tengah pemberlakuan aturan tersebut. Adapun kendala dari 

penegakan hukum terhadap pakaian bekas atau “cakar” terletak pada 

masyarakat belum dapat menerima aturan tersebut dan tidak 

menganggap hal tersebut suatu kejahatan. Selain karena  

masyarakat yang belum memiliki kesadaran terhadap aturan tersebut 

kendala terbesar juga terjadi kepada payung hukum dari peraturan 

mengenai larangan impor pakaian bekas atau “cakar”. 

Dari tahun ke tahun kegiatan impor illegal tidak dapat 

dipungkiri makin meluas hal ini dikarenakan payung hukum dari 

peraturan kegiatan impor tidak memberikan efek jera kepada oknum- 

oknum tersebut. Pemerintah belum membuat peraturan perundang- 
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undangan yang mengatur mengenai impor secara spesifik sehingga 

hal ini menyebabkan kejahatan penyelundupan sering terulang. 

Penelitian yang akan dilakukan sedikit berbeda dengan 

penelitian diatas, perbedaan penelitiaan yang akan dilakukan akan 

membahas mengenai kontradiksi sebuah kebijakan yang mengatur 

masalah perdagangan pakaian bekas 

2. Jurnal penelitian yang ditulis oleh Wenny Pusitasari dan Eny 

Susilowati yang berjudul “Penegakan Hukum Terhadap Perdagangan 

Pakaian Bekas Impor di Tugu Pahlawan Kota Surabaya”, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penegakan hukum yang dilakukan 

oleh dinas perdagangan dan perindustrian kota Surabaya tidak 

berjalan optimal. 

Hal ini terjadi karena dinas perindustrian dan perdagagan kota 

Surabaya tidak pernah melakukan pengawasn langsung dilapangan dan 

tidak pernah memberikan sosialisasi kepada pedagang bahwa menjual 

pakaian bekas impor dilarang. Kendala-kendala yang terjadi kerena 

masalah di internal dan ekternal Disperindag kota Surabaya. 

Masalah internal terjadi karena masalah sumber daya manusia, 

sedangkan untuk masalah ekternal terjadi karena pegadang dan 

konsumen yang tidak menyadari untuk mematuhi perundang-undangan 

yang berlaku. 
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Penelitian diatas berbeda dengan penelitian yang akan 

dilakukan peneliti. Letak perbedaan yang paling menonjol di implikasi 

kebijakan yang memadukan dua kebijakan kementrian. Penelitian yang 

akan dilakukan juga mengali lebih dalam tentang motif importir pasca 

munculnya kebijakan yang kontradiksi antara kementrian perdagangan 

dan kementrian keuangan. 

 

 

 

F. Metode Penelitian 

 

1. Pendekatan Penelitian 

 

Dalam penelitian yang berjudul REALITAS IMPOR 

PAKAIAN BEKAS DI KOTA SURABAYA. Adapun metode yang di 

gunakan adalah metode deskriptif kualitatif, dimana metode 

pendekatan kualitatif yang secara sederhana dapat di jelaskan bahwa 

metode ini menggukana keterangan dari informan sebagai subjek dan 

selama penulisan data yang penulis paparkan berasal langsung dari 

lapangan. 

Penelitian kualitatif deskriptif merupakan prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati. Metode ini 

menggunakan analisis proses dan makna lebih di tonjolkan dalam 
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penelitian kualitatif, penelitian ini juga harus focus kepada fakta-fakta 

yang terjadi dilapangan. Penelitian ini bersifat holistic (utuh) dan 

sistematis terkit dengan suatu keseluruhan, tidak bertumpu pada 

pengukuran sebab penjelasan mengenai suatu gejala diperoleh melalui 

pelaku dalam hal ini sasaran penelitian.2 

Metode penelitian kualitatif merupakan proses atau prosedur 

penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan, mendeskripsikan, 

menganalisis data deskriptif yang berupa tulisan, ungkapan dan 

perilaku manusia yang diamati.3 Lebih lanjut didefinisikan bahwa 

penelitian kualitatif merupakan tradisi tertentu dalam ilmu 

pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada 

pengamatan manusia dalam lingkungannya yang berhubungan dengan 

orang-orang dengan bahasa dan istilah mereka sendiri. 

 
 

2. Jenis Penelitian 

 
Menurut Sugiyono, penelitian itu bermacam-macam jenisnya, 

dan dapat dikelompokkan berdasarkan tujuan, metode, tingkat 

eksplanasi, dan analisis jenis data. Dalam hal ini penelitian yang 

dilaksanakan adalah berupa penelitian yang bersifat deskriptif. 

 

2 Nur Syam. Metode Penelitian dakwah . (Solo: Ramadhan 1991) 11. 
3 M.Irfan Islami. Policy Analisis : Seri Monografi Kebijakan Public. (Malang: UNBRAW 

2000) 19. 
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Analisis studi kasus. Metode deskriptif analisis yaitu metode dimana 

penulis mengumpulkan data-data penelitian yang diperoleh dari objek 

penelitian dan literature-literatur lainnya. Kemudian menguraikan 

secara rinci untuk mengetahui permasalahan penelitian dan mencari 

penyelesaiannya.4 

Sedangkan, metode deskriptif kualitatif yang berbasis studi 

kasus dalam hal ini peneliti akan meneliti tentang kontradiksi 

kebijakan import baju bekas antara pada permendag dan permenkeu. 

Penelitian yang dimaksud untuk memahami tentang apa yang dialami 

oleh subyek penelitian misalnya perilaku, presepsi, motivasi dan 

tindakan dan dengan cara deskripsi melalui kata-kata dan bahasa pada 

konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 

macam metode alamiah.5 

3. Sumber Data 

 
a) Primer 

 

Sumber primer merupakan sumber data utama yang sangat 

dibutuhkan dalam penelitian ini. Menurut Lofland dalam 

bukunya Lexy J. Moleong yaitu sumber data utama dalam 

 
 

4 Sugiono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan RD (Bandung: Alfabeta 2010) 218- 

219. 
5 Lexy J Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009) 6. 
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penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan. Sumber 

data utama ini dapat diperoleh ketika peneliti melakukan 

wawancara dengan informan dan dapat dicatat melalui 

catatan tertulis.6 Informan adalah sumber utama dalam 

penelitian. Adapun informannya adalah pihak dinas terkait, 

importer pakaian bekas dan pedagang pakaian bekas di 

Surabaya. 

b. Sekunder 

 

Yang kedua adalah sumber sekunder,sumber data yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, 

misalnya lewat orang lain atau dokumen. Jadi data ini dapat 

diperoleh melalui buku, jurnal, koran, artikel, browsing 

internet, dan juga dokumentasi pribadi 

4. Pemilihan Lokasi Penelitian 

 
Penelitian ini dilakukan di Kota Surabaya anatara lain di Tugu 

Pahlawan (TP Pagi) dan Pasar Gembong serta diwilayah Surabaya 

lainya, Karena mengingat pembahasan yang berkaitan dengan 

penelitian ini adalah kontradiktif antara kebijakan yang dikeluarkan 

oleh kedua instansi tersebut. Alasan memilih Kota Surabaya sebagai 

lokasi penelitian dikarenakan masih masifnya perdagangan pakaian 

 

6. Ibid.6 
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bekas, seperti yang nampak pada beberapa pasar, yakni pasar gembong 

dan juga pada pasar di sekitar Tugu Pahlawan Kota Surabaya. 

 
 

5. Teknik pengumpulan data 

 

Adapun untuk mencari realitas kebenaran maka dibutuhkan 

metode di bawah ini dalam penelitian yang dilakukan: 

a). Metode Observasi 

 
Metode ini merupakan pengamatan yang dilakukan 

secara sengaja, sistematis mengenai fenomena sosial dengan 

gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan pencatatan. 

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang 

lokasi, sarana letak geografis objek penelitian. 

b). Partisipant observer 

 
Adalah teknik pengumpulan data dimana peneliti 

mengadakan pengamatan terhadap gejala yang diteliti yang 

dilaksanakan dalam situasi yang khusus. Obeservasi dalam 

penelitian ini adalah peneliti dengan seksama mengamati 

langsung objek dan sasaran penelitan.7 

 

 

 

7 Lexy J Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009) 124. 
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c). Metode Wawancara 

 
Metode ini adalah proses memperoleh keterangan untuk 

tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka 

antara si penanya dengan si penjawab dengan menggunakan alat 

yang dinamakan interview guide (panduan wawancara). Teknik 

wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah indepth 

interview atau wawancara mendalam. Wawancara mendalam 

adalah suatu cara mengumpulkan data atau informasi dengan 

cara bertatap muka secara langsung agar mendapatkan informasi 

yang akurat dan mendalam. 

d). Dokumentasi 

 
Menurut Suharsimi dokumentasi ialah mencri data 

mengenai suatu hal yang berasal dari pihak lain yang berupa 

catatan, buku, surat kabar.8 Dalam hal ini penulis 

mengumpulkan dokumentasi untuk melengkapi data-data yang 

penulis peroleh langsung dari lapangan. Data-data dan 

dokumentasi tersebut penulis pilih yang berkaitan langsung 

dengan kebijakan yang mengatur impor baju bekas. 

 

 

 

 

8 Ibid, 135. 
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6. Teknik pemilihan informan 

 
Dalam penelitian ini peneliti menentukan informan dengan 

teknik Snowball. Teknik Snowball adalah metoda sampling di mana 

sampel diperoleh melalui proses bergulir dari satu responden ke 

responden yang lainnya sampai pada jawaban yang monoton/seragam.9 

 

Gambar teknik snowball 

 

Pada pelaksanaannya, teknik sampling snowball adalah suatu 

teknik yang multitahapan, didasarkan pada analogi bola salju, yang 

dimulai dengan bola salju yang kecil kemudian membesar secara 

bertahap karena ada penambahan salju ketika digulingkan dalam 

hamparan salju. Ini dimulai dengan beberapa orang atau kasus, 

kemudian meluas berdasarkan hubungan-hubungan terhadap 

responden. 

Dalam penelitian ini maka responden adalah Bapak Adi Maskur 

 

yang   berprofesi   sebagai   importir   baju   bekas   di   kota Surabaya, 
 

 
 

9 Nina Nurdiani, Teknik Sampling Snowball dalam penelitian lapangan. Binnus University, 2004 
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selanjutnya meminta rekomendasi dari beliau untuk meminta diarahkan 

kepada responden selanjutnya dan dari responden tersebut nanti juga 

meminta diarahkan kepada responden selanjutnya sampai pada jawaban 

para responden yang monoton. 

 
 

7. Teknik Analisis Data 

 

Penelitian ini menggunakan model analisis data yang 

dikembangkan oleh Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga hal 

utama/alur kegiatan yang akan dilaksanakan dari awal hingga selesai, 

yaitu : reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.Proses- 

proses analisis kualitatif tersebut da[at dijelaskan sebagai berikut :10
 

a) Reduksi Data : yaitu proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyerdehanaan abstraksi, dan 

transformasi data kasar yang diperoleh dari studi 

lapangan. 

b) Penyajian Data, yaitu deskripsi pengumpulan informasi 

yang tersusun yang memungkinkan untuk melakukan 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

c) Penarikan Kesimpulan dan verifikasi, dari awal 

pengumpulan data periset kualitatif mencari makna dari 

 
 

10 Ibid, 135. 
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setiap data yang diperolehnya dilapangan, mencatat 

keteraturan atau pola penjelasan dan konfigurasi yang 

mungkin ada alur kausalitas, dan proporsisi. Periset yang 

kompeten akan menangani kesimpulan-kesimpulan itu 

secara longgar, tetap terbuka dan skeptis, tetapi 

kesimpulan telah disediakan. Selama penelitian masih 

berlangsung, setiap kesimpulan yang ditetapkan akan 

terus menerus diverifikasi agar benar-benar valid dan 

kokoh. 

 
 

8. Pengujian Keabsahan Data (Triangulasi) 

 
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 

berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, 

triangulasi teknik pengumpulan data dan waktu. Berikut masing- 

masing penjelasannya : 

1. Triangulasi Sumber 

 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data yang yang telah 

diperoleh melalui beberapa sumber. Seperti halnya dalam 

penelitian ini akan dilakukan triangulasi kredibilitas 
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mengenai data yang peneliti peroleh dari pasar baju bekas 

dan dinas terkait. 

2. Triangulasi Teknik 

 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data 

yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber 

yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya dalam 

penelitian ini yang peneliti peroleh dari kabar berita, lalu 

akan dicek dengan observasi, dokumentasi. Jika kedua 

teknik tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda maka 

peneliti akan melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber 

data yang bersangkutan untuk memastikan data mana yang 

dianggap benar. 

3. Triangulasi Waktu 

 

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. 

Data yang dikumpulkan dengan cara melakukan pengecekan 

dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu 

atau situasi berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang 

berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang. 
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G. Sistematika Pembahasan 

 

Adapun sistematika pembahasan yang akan di bahas dalam skripsi ini 

diantaranya sebagai berikut: 

BAB I : Pendahuluan 

 

Memuat Latar belakang, alasan pemilihan judul, rumusan masalah,tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. Secara umum, 

setiap sub-bab berisi uraian yang bersifat global, dan juga sebagai 

pengantar untuk memahami bab-bab berikutnya. 

BAB II : Kajian Pustaka. 

 

Pada bab ini menjelaskantentang teori apa yang akan digunakan untuk 

menganalisis dalam sebuah penelitian. Memuat Konsep Global Village, 

Konsep Tindakan Rasional Weber. 

BAB III : Setting Penelitian. 

 

sebagai acuan kegiatan penelitian, memuat jenis penelitian, lokasi 

penelitian, Impor baju bekas di Kota Surabaya, Penjelasan Peranturan 

Menteri Perdagangan Nomor 51/M-DAG/PER/7/2015, Penjelasn 

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 06/PMK.10/2017. 

BAB IV : Analisis dan Pembahasan 

 

Pada bab ini dilakukan untuk menganalisis temuan data dengan 

menggunakan teori yang relevan 
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BAB V : Penutup. 

 

Pada bab ini terdiri dari kesimpulan yang menjawab dari rumusan 

masalah secara singkat dan saran berisi tentang masukkan-masukkan, 

serta bab terakhir ini merupakan hasil akhir dari keseluruhan skripsi 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 


